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Masalah dalam artikel ini kemampuan anak mengenal konsep bilangan yang belum 
berkembang sesuai harapan. Upaya mengatasi masalah tersebut sudah dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media gambar terhadap kemampuan anak mengenal konsep 
bilangan. Metode penelitian ini adalah kualitatif sedangkan jenisnya deskriptif, subyeknya seluruh 
anak kelompok B TK Satu Atap Sarjo Kecamatan Sarjo, Kabupaten Mamuju Utara. berjumlah 20 
anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan dokumentasi, selanjutnya 
dianalisis dengan teknik presentase. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukan sebelum 
diberikan perlakuan kemampuan menyebutkan bilangan 1-10 (10%)  kategori BSB, (10%)  
kategori BSH,  (10%) kategori MB,  dan(70%)  kategori BB, kemampuan  menghubungkan gambar 
burung garuda dengan bilangan 1-10 (5%)  kategori BSB,  (5%) kategori BSH, (15%) kategori MB 
(75%) kategori BB, dan kemampuan mencocokkan lambang bilangan dengan banyaknya gambar 
(15%) kategori BSB, (15%) kategori BSH, (10%) kategori MB, dan (60%). Kategori BB. Setelah 
menggunakan media gambar peningkatan yang signifikan, kemampuan menyebutkan bilangan 1-
10 terdapat (25%) kategori BSB, (4o%) kategori BSH, (20%) kategori MB, dan (15%) kategori 
BB, kemampuan  menghubungkan gambar burung garuda dengan bilangan 1-10 (30%) kategori 
BSB, (40%) kategori BSH, (20%), kategori MB dan  (10%) kategori BB, kemampuan 
mencocokkan lambang bilangan dengan banyaknya gambar (35%) kategori BSB, (45%) kategori 
BSH, (15%) kategori MB, dan  (5%) BB. Disimpulkan bahwa ada pengaruh media gambar   
terhadap kemampuan anak mengenal konsep bilangan terbukti ada peningkatan kemampuan 
berbahasa kategori BSB 10%, BSH 10%, MB 10%. 
 





Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di kelompok B  TK Satu Atap Sarjo 
Kec. Sarjo, Kab. Mamuju Utara, ditemukan masalah yakni kemampuan anak mengenal  konsep 
bilangan belum berkembang sesuai harapan. Contohnya kurangnya kemampuan menyebutkan 
bilangan 1-10, kurangnya kemampuan  menghubungkan gambar burung garuda dengan bilangan 
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1-10, dan kurangnya kemampuan mencocokkan lambang dengan banyaknya gambar. 
Penyebabnya karena  pemilihan media gambar kurang menarik disebabkan karena kurangnya 
sarana dan prasarana, media gambar yang kurang tepat  dan menarik untuk diperlihatkan kepada 
anak,sehingga membuat anak tidak mengerti yang bagaimana lambang bilangan atau  konsep 
bilangan.  
Masalah tersebut sangat penting untuk diatasi, karena kemampuan anak mengenal konsep  
bilangan akan berdampak pada kehidupan selanjutnya dan juga akan mempengaruhi pada 
perkembangan nilai moral agama, kognitif, sosial emosional, fisik motorik dan seni. Oleh karena 
itu dilakukan penelitian dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan anak mengenal konsep bilangan. 
Media gambar adalah merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi, yang berupa  foto, 
lukisan. Melihat perincian pengtian komponen-komponen yang ada, maka dapat disimpulkan 
bahwa media gambar adalah sarana atau prasarana yang diwujudkan secara visual dalam bentuk 
dua dimensi yang dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar. Menurut 
Fathurrahman dan sutikno (2007:65), mendefinisikan ”Media merupakan alat yang digunakan 
untuk menyalurkan pesan atau informasi dan pengetahuan dari pengirim kepada penerima 
pesan”. Menurut Smaldino dan Sri Anitah (2010:8) mengatakan media gambar adalah ide-ide  
abstrak dalam bentuk yang lebih realitis. Dengan gambar dapat diperlihatkan kepada anak didik 
benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya. 
 Media gambar adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yakni dalam 
pengalaman visual pada anak, dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas dan 
mempermudah, anak untuk mengenal konsep bilangan Dengan gambar dapat dihindarkan adanya 
salah pengertian antara apa yang dimaksud oleh guru dengan apa yang ditangkap oleh anak. 
menggunakan media gambar diharapkan mampu mengembangkan kemampuan mengenal konsep 
bilangan pada anak, karena konsep bilangan merupakan hal yang sangat penting yang harus 
dikembangkan karena dengan berkembangnya kemampuan kecerdasan logika matematis anak 
(kemampuan konsep bilangan) mampu menunjang berkembang kecerdasan-kecerdasan lainnya.  
Menurut Surya (2001:54) media Gambar dapat menghindarkan salah pengertian antara apa yang 
dimaksud oleh guru dan apa yang ditangkap oleh anak. Dengan gambar sebagai alat peraga guru 
tidak usah terlalu banyak menerangkan sesuatu pengertian dengan kata-kata, sehingga dengan 
demikian akan menghemat waktu dan tenaga bagi guru dan bagi anak.  
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Secara garis besar fungsi utama penggunaan media gambar menurut Hamalik (1994:12) 
adalah sebagai berikut:  
a.  Fungsi edukatif artinya mendidik dan memberikan pengaruh positif   pada pendidikan.  
b.  Fungsi social artinya memberikan informasi yang autentik dan pengalaman berbagai bidang 
kehidupan dan memberikan konsep yang sama kepada setiap orang. 
c.  Fungsi ekonomis artinya memberikan produksi melalui pembinaan prestasi kerja secara 
maksimal 
Berdasarkan uraian diatas, melalui media gambar berpengaruh terhadap kemampuan anak 
mengenal konsep bilangan. konsep bilangan adalah  himpunan benda-benda atau angka yang dapat 
memberikan sebuah pengertian. Konsep bilangan ini selalu dikaitkan dengan menghubung-
hubungkan baik benda-benda maupun dengan lambang-lambang. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subyek dan setting penelitian ini adalah seluruh anak 
didik di kelompok B TK Satu Atap Sarjo Kec. Sarjo Kab. Mamuju Utara. yang berjumlah 20 anak, 
terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 anak perempuan, terdaftar tahun akademik 2017-2018. Data 
yang terkumpul diolah dengan menggunakan teknik presentase sesuai rumus dari Anas Sudjiono 
(1997:40). Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel I (media gambar ) dan variabel II 
(kemampuan anak mengenal konsep bilangan). Secara sederhana rancangan yang digunakan 
adalah one group pre test dan post test desain yang dirancang oleh (Sugiono, 2015:110), desainnya 




Keterangan:   
O1 = Observasi awal sebelum menggunakan media gambar  
X  = Perlakuan (media gambar) 
O2 = Observasi akhir sesudah menggunakan media gambar  
 
 
O1        X       O2 
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Data yang telah terkumpul diolah menggunakan teknik presentase, kemudian pengembangan 
kemampuan berisi dan sesuai standar Mendiknas (2010:11), yaitu: 
= Berkembang Sangat Baik 
                        = Berkembang Sesuai Harapan 
                           = Mulai Berkembang 
                           = Belum Berkembang 





Keterangan:   
  p       = Persentase 
 F        = Jumlah jawaban dari masing-masing alternatif 
 N        = Jumlah anak keseluruhan 
100%   = angka tetap/ pembulatan 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Anak Mengenal Konsep Bilangan Sebelum 
Menggunakan Media Gambar 
No Kategori 
















F % F % F % 
1 BSB 2 10 1 5 3 15 10 
2 BSH 2 10 1 5 3 15 10 
3 MB 2 10 3 15 2 10 12 
4 BB 14 70 15 75 12 60 68 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Sesuai tabel 1 dapat dilihat bahwa rekapitulasi kemampuan anak mengenal konsep bilangan 
dalam semua aspek, sebelum menggunakan media gambar yaitu (10%) Berkembang Sangat Baik 
(10%) Berkembang Sesuai Harapan, (12%) Mulai Berkembang dan (68%) Belum Berkembang. 
Dari hasil pengamatan sebelum menggunakan metode media gambar, kemampuan anak 
mengenal konsep bilangan dalam tiga aspek perlu ditingkatkan lagi dengan menggunakan media 
gambar. 
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Tabel   2   Hasil Rekapitulasi Kemampuan Anak Mengenal Konsep Bilangan Sesudah 
Menggunakan Media Gambar  
No Kategori 
















F % F % F % 
1 BSB 5 25 6 30 7 35 30 
2 BSH 8 40 8 40 9 45 42 
3 MB 4 20 4 20 3 15 18 
4 BB 3 15 2 10 1 5 10 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Sesuai tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil rekapitulasi kemampuan anak mengenal konsep 
bilangan dalam semua aspek, sesudah menggunakan media gambar yaitu (30%) kategori 
Berkembang Sangat Baik, (42%) kategori Berkembang Sesuai Harapan, (18%) kategori Mulai 
Berkembang, dan (10%) kategori Belum Berkembang. 
Tabel 3 Perbandingan Kemampuan Anak Anak Mengenal Konsep Bilangan Sebelum diberi 
Perlakuan dan Sesudah diberi Perlakuan 
No  Kategori Pengamatan sebelum diberi 
perlakuan 
Pengamatan sesudah diberi 
perlakuan 
  Persentase (%) Persentase (%) 
1. Berkembang Sangat 
Baik 
10 30 
2. Berkembang Sesuai 
Harapan 
10 42 
3. Mulai Berkembang 12 18 
4. Belum Berkembang 68 10 
 Jumlah 100 100 
 
Berdasarkan Tabel 3 hasil rekapitulasi sebelum dan setelah diberi perlakuan dalam semua 
aspek yang diamati yaitu aspek menyebutkan bilangan 1-10 , mencocoktkan  lambang bilangan 
dengan banyaknya gambar, dan kemampuan menghubungkan bilangan 1-10 dengan gambar 
burung garuda. Pada kategori berkembang sangat baik (BSB) sebelum diberi perlakuan , 
persentasenya yaitu 10%, dan setelah diberi perlakuan naik menjadi 30%, pada kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebelum diberi perlakuan, persentasenya yaitu 10%,  dan 
setelah diberi perlakuan naik menjadi 42% , selanjutnya pada kategori mulai berkembang  (MB) 
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sebelum diberi perlakuan, persentasenya yaitu 12%, dan setelah diberi perlakuan menjadi 18%, 
kemudian pada kategori belum berkembang (BB) Sebelum diberi perlakuan, persentasenya yaitu 
68%, dan setelah diberi perlakuan turun menjadi 10%. 
 
PEMBAHASAN 
1. Menyebutkan Bilangan 1-10  
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar  membuat suasana belajar lebih 
asyik dan menyenangkan,  karena dengan media gambar dapat mengembangkan keterampiilan 
kemampuan anak dalam menyebutkanbilangan. Menurut permanarian Somat, (1996:35), anak di 
latih untuk mengucapkan dan menyebutkan  dengan melihat bibir guru, kemudian menirukan apa 
yang di ucapkan guru. Dengan gambar sebagai alat peraga guru tidak usah terlalu banyak 
menerangkan sesuatu pengertian dengan kata-kata sehingga demikian akan menghemat waktu dan 
tenaga bagi guru dan bagi anak.  
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum menggunakan media gambar terhadap kemampuan 
anak mengenal  konsep  bilangan   pada aspek menyebutkan bilangan 1-10, Ada 2 anak (10%) 
kategori BSB, 2 anak (10%) kategori BSH, 2 anak (10%) kategori MB, dan 14 anak (70%) kategori 
BB. Setelah peneliti mengadakan pengamatan pada aspek menyebutkan kosakata dengan 
menggunakan media gambar , mulai menunjukan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
rekapitulasi sesudah menggunakan media  gambar. Ada 5 anak (25%) kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB), 8 anak (40%) kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 4 anak (20%) 
kategori Mulai Berkebang (MB), dan 3 ada  anak (15%) dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
2. Kemampuan Mencocokkan Bilangan dengan Banyaknya Gambar 
Kegiatan mencocokan lambang bilangan  dengan banyaknya  gambar tomat yaitu 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memberikan stimulasi atau rangasanga-rangsangan 
bagi perkembangan kognitif anak. Salah satu konsep penting yang  perlu di pelajari oleh anak TK 
adalah mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan. Menurut Poerdaminta (2007:242) 
“Mencocok adalah menusuk dengan jarum duri, dan sebagainya”.  Menurut  “Sudaryanti Anak 
tidak mengetahui bahwa bilangan merupakan simbol dari banyaknya benda”. Setelah anak 
mendapatkan berbagai pengalaman dan aspek perkembangan kognitifnya semakin berkembang 
maka anak akan  memahami makna dari lambang bilangan tersebut melalui media  yang 
digunakan. 
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 Berdasarkan hasil pengamatan sebelum menggunakan media gambar terhadap kemampuan 
anak mengenal konsep bilangan pada aspek Mencocokkan Bilangan Dengan Banyaknya Gambar 
. Ada 3 anak (15%) kategori BSB, 3 anak (15%) kategori BSH, 2 anak (10%) kategori MB, dan 
12 anak (60%) kategori BB. Setelah peneliti mengadakan pengamatan pada aspek Mencocokkan 
Bilangan Dengan Banyaknya Gambar dengan menggunakan metode bercerita, mulai menunjukan 
hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi sesudah menggunakan media gambar . 
Ada 7 anak (35%) dalam kategori (BSB) , 9 anak (45%) kategori (BSH), 3 anak (15%) kategori 
(MB), dan tidak ada anak  1 (5%) dalam kategori (BB). 
3. Kemampuan Menghubungkan gambar dengan Bilangan 1 sampai 10  
Melalui media gambar , anak akan   dapat melihat langsung apa yang dijelaskan gurunya.. 
Menurut Lebeck dalam Tombokan Runtukahu, berdiskusi, Tanya jawab, wawancara dan 
sebagainya”. 
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum menggunakan media gambar terhadap kemampuan 
anak mengenal konsep bilangan pada aspek Menghubungkan gambar dengan Bilangan 1 sampai 
10. Ada 1 anak (5%) kategori BSB, 1 anak (5%) dalam kategori BSH, 3 anak (15%) kategori MB, 
dan 15 anak (70%) kategori BB. 
Setelah peneliti mengadakan pengamatan pada aspek Menghubungkan gambar dengan 
Bilangan 1 sampai 10 dengan menggunakan media gambar, mulai menunjukan hasil yang baik. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi sesudah menggunakan media gambar. Ada 6 anak (30%) 
kategori BSB, 8 anak (40%) dalam kategori BSH, 4 anak (20%) kategori MB, dan 2 anak  (10%) 
dalam kategori BB.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa ada pengaruh media gambar 
terhadap kemampuan anak mengenal konsep bilangan. Hal ini dapat dibuktikan dari pengamatan 
sebelum menggunakan media gambar yaitu (10%) kategori BSB, (10%) kategori BSH, (12%) 
kategori MB, dan (68%) kategori BB. Sedangkan sesudah menggunakan media gambar yaitu 
(30%) kategori BSB,(42%) kategori BSH, (18%) kategori MB, dan (10%) kategori BB.Sehingga 
ada pengaruh media gambar terhadap kemampuan anak mengenal konsep bilangan di Kelompok 
B TK Satu Atap Sarjo, Kecamatan Sarjo Kabupaten mamuju utara. 
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2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Kelompok B TK Satu Atap Sarjo 
Kecamatan Sarjo Kabupaten mamuju utara. mengenai kemampuan anak mengenal konsep 
bilangan  melalui media gambar, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran kepada pihak 
yang terkait, antara lain : 
- TK/Yayasan : Diharapkan menyediakan media yang diperlukan mengenai konsep bilangan. 
- Guru TK : Diharapkan kepada guru agar lebih kreatif lagi dalam menyediakan bahan atau 
alat pembelajaran dalam proses pembelajaran mengenai media gambar  
- Anak : Diharapkan agar anak lebih giat lagi dalam belajar terutama dalam kemampuan  anak 
mengenal konsep bilangan melalui media gambar, sehingga kemampuan anak mengenal 
konsep bilangan  lebih baik lagi. 
- Peneliti lain: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi saat melakukan penelitian 
selanjutnya. 
- Peneliti : Bisa dijadikan sebuah pengalaman dan menambah wawasan peneliti. 
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